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Abstrak
 

Kampung Pelangi adalah salah satu dari trend mendandani kampung di tengah kota untuk dipamerkan

sekaligus meningkatkan taraf hidup dan membantu masyarakat mengembangkan potensi pada kampung

tersebut. Bagian ruang publik dari Kampung di cat warna warni untuk mengundang wisatawan datang dan

berfoto disana, menyebabkan kampung kota menjadi suatu objek tontonan (spectacle) bagi kalayak umum.

Spectacle berarti situasi unik, menarik atau tidak biasa yang menarik perhatian banyak orang. Di dalam

spectacle tercipta dua realitas dalam ruang/chora, yang dipertontonkan, dan realitas yang ingin

disembunyikan dibaliknya. Aktor warga kampung dan pemerintah berlaga di dalam setting warna-warni

kampung dan khalayak umum memberikan nilai terhadap spectacle melalui media. Riset ini mendiskusikan

sejauh mana makna spectacle yang di ciptakan pada renovasi Kampung Pelangi di Semarang. Metode

penelitian didapatkan dengan mengkonstruksikan pemahaman mengenai spectacle dan proses pembentukan

ruang/chora, kemudian mencari makna dari ruang-ruang yang diciptakan melalui image yang tersebar di

media maupun yang didapatkan ketika penelitian di tempat. Makna yang muncul dari image Kampung

Pelangi, hanya sekedar kosmetik di luar saja sehingga chora yang tercipta tidak selaras dengan kebutuhan

masyarakat. Hal ini menyebabkan spectacle Kampung Pelangi hanya bertahan selama beberapa tahun saja

setelah aktor pemerintah dan media menarik diri.

......Kampung Pelangi is one of the trends of dressing up a village in the middle of the city to be exhibited

while improving living standards and helping people develop the potential of the village. Part of the public

space of the village is painted in colorful colors to invite tourists to come and take pictures there, causing the

urban village to become a spectacle object for the general public. A spectacle means a unique, interesting, or

unusual situation that attracts the attention of many people. In the spectacle, there are two realities in

space/chora, which are displayed, and the reality that you want to hide behind them. Villagers and

government actors competed in colorful village settings and the general public gave value to the spectacle

through the media. This research discusses the extent to which the meaning of the spectacle was created in

the renovation of Kampung Pelangi in Semarang. The research method is obtained by constructing an

understanding of the spectacle and the process of forming space/chora, then looking for meaning from the

spaces created through images spread in the media or those obtained during on-site research. The meaning

that emerges from the image of Kampung Pelangi is only cosmetic on the outside so the chora that is created

is not in harmony with the needs of the community. This caused the Kampung Pelangi spectacle to only last

for a few years after the government and media actors withdrew.
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